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Publish: Juni 30, 2026  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  dengan  desain  ex  post  facto.  Dari 

populasi  85  siswa,  teknik  pengumpulan  data  awal  adalah  sampling  jenuh; enam angket dieliminasi karena tidak lengkap sehingga sampel efektif yang dianalisis berjumlah 79 siswa. Data dikumpulkan dengan angket skala Likert empat tingkat (pemahaman 8 butir, gaya belajar 6 butir, hasil belajar 6 butir) dan  dianalisis  dengan  IBM  SPSS  Statistics  melalui  uji  validitas,  reliabilitas, asumsi  klasik,  serta  regresi  linear  berganda.  Seluruh  instrumen  valid  dan reliabel, dan asumsi klasik terpenuhi. Pemahaman (β = 0,590; p < 0,001) dan gaya  belajar  (β  =  0,455;  p  <  0,001)  berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap  hasil  belajar,  baik  secara  parsial  maupun  simultan  (R²  =  0,566). Pemahaman  memberikan  kontribusi  yang  lebih  dominan.  Temuan  dibahas dalam  bingkai  konsep  fahm  dan  tafaqquh  fid-din  serta  nilai  Aswaja  An-Nahdliyah  (tawassuth,  tawazun,  tasamuh,  i’tidal)  sebagai  orientasi pembelajaran PAI yang menghargai keragaman peserta didik. 

Kata Kunci :                   Abstract

Pemahaman,        gaya      This study  analyzes  the  effect  of  understanding and  learning style  on  Islamic belajar,  hasil  belajar,  Religious Education (PAI) learning outcomes among fifth-grade students at SD 

Pendidikan Agama Islam,  Taman Harapan Bekasi. Learning outcomes were measured with a perceived-

Aswaja     An-Nahdliyah,       learning-outcome  questionnaire  rather  than  an  achievement  test.  A regresi linear berganda  quantitative  ex  post  facto  design  was  used.  Of  85  students  in  the  population, 

total  sampling  was  the  initial  data-collection  plan;  six  incomplete questionnaires were removed, leaving an effective sample of 79 students. Data were collected using a four-point Likert questionnaire and analyzed with IBM SPSS  Statistics  (validity,  reliability,  classical  assumption  tests,  and  multiple linear  regression).  All  instruments  were  valid  and  reliable,  and  the  classical 

Copyright © 2025 The Author(s) | Published by: Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan. 

[image: ]

[image: ]

[image: ]

Ashlach : Journal of Islamic Education 

[image: ]

Suraya dkk│Pengaruh Pemahaman dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SD Taman Harapan Bekasi: Tinjauan dalam Bingkai Nilai Pendidikan Aswaja An-Nahdliyah

 

assumptions were met. Understanding (β = 0.590, p < .001) and learning style (β  =  0.455,  p  <  .001)  each  had  a  positive  and  significant  effect  on  learning outcomes,  and  jointly  explained  56.6%  of  their  variance.  Understanding  was the  dominant  predictor.  The  findings  are  discussed  through  the  concepts  of fahm and tafaqquh fid-din and the values of Aswaja An-Nahdliyah (tawassuth, tawazun,  tasamuh,  i’tidal)  as a  pedagogical  orientation  that  respects learner diversity.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  di  sekolah  dasar  tidak  hanya  bertujuan  menyampaikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk sikap religius, akhlak mulia, dan kebiasaan beribadah.  Keberhasilan  belajar  PAI  karenanya  perlu  dipahami  sebagai  capaian  yang mencakup  ranah  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik  (Krathwohl,  2002).  Dalam  tradisi pendidikan Islam, tujuan itu dirumuskan, antara lain, melalui gagasan tafaqquh fid-din, yaitu pemahaman yang mendalam terhadap agama, yang berakar pada QS. At-Taubah [9]: 122 dan dibahas  sebagai  salah  satu  fondasi  tujuan  pendidikan  Islam  (Karimah  et  al.,  2025). Pemahaman  (fahm)  dengan  demikian  bukan  sekadar  hafalan,  melainkan  kemampuan menangkap makna dan menghubungkannya dengan pengamalan. 

Dalam  lingkungan  pendidikan  Nahdlatul  Ulama  (NU),  tujuan  tersebut  dijabarkan  melalui nilai-nilai  Aswaja  An-Nahdliyah,  yakni  tawassuth  (moderat),  tawazun  (seimbang),  tasamuh (toleran),  dan  i’tidal  (adil).  Nilai-nilai  ini  dipandang  berperan  membentuk  karakter peserta didik  yang  toleran  dan  inklusif  (Jumari  &  Djazilan,  2025).  Studi  pada  lembaga  pendidikan Islam menunjukkan bahwa guru PAI menanamkan keempat nilai itu (Fikar & Saefudin, 2022), dan  pembelajaran  PAI  berbasis  Aswaja  dijalankan  melalui  metode  bimbingan,  pembiasaan, dan keteladanan (Maulidi et al., 2024). Artikel ini menempatkan persoalan pemahaman dan gaya belajar siswa PAI dalam bingkai tersebut: guru yang menghargai keragaman cara belajar siswa pada dasarnya sedang mempraktikkan sikap tasamuh dan tawazun dalam ruang kelas. 

Salah satu faktor internal yang menentukan hasil belajar adalah pemahaman siswa terhadap materi. Pemahaman merupakan jenjang kognitif yang menjadi prasyarat bagi penerapan dan analisis (Krathwohl, 2002). Faktor internal lain yang banyak dikaji adalah gaya belajar, yaitu kecenderungan siswa dalam menerima, mengolah, dan memahami informasi, yang umumnya dikategorikan  sebagai  visual,  auditori,  dan  kinestetik.  Kajian-kajian  terbaru  pada  mata pelajaran  PAI  memperlihatkan  hasil  yang  beragam.  Alfahnum  et  al.  (2022)  menemukan hubungan  signifikan  antara  gaya  belajar  dan  hasil  belajar  PAI  pada  siswa  sekolah  dasar. Ashari  et  al.  (2025)  menemukan  pengaruh  yang  signifikan  namun  kecil  (R²  =  0,131)  pada siswa SD Negeri 2 Samuda Kota dengan hasil belajar yang diukur dari nilai tes. Nurkaman dan Suryapermana  (2018)  melaporkan  kontribusi  yang  besar  pada  siswa  SMP,  dengan  hasil belajar yang diukur melalui tes pada tiga ranah. Najmi et al. (2025) menemukan hubungan signifikan antara gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dengan tingkat pemahaman PAI siswa madrasah aliyah. Sebaliknya, Humairah (2025) tidak menemukan hubungan signifikan antara gaya belajar dan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV sekolah dasar. 

Keragaman  temuan  itu  diperkuat  oleh  kritik  mendasar  terhadap  gagasan  gaya  belajar. Tinjauan Pashler et al. (2008) menyimpulkan bahwa belum ada bukti yang memadai untuk membenarkan penyesuaian pembelajaran dengan gaya belajar sebagai praktik umum, karena 
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hipotesis “kesesuaian” (meshing) jarang diuji dengan rancangan eksperimen yang memadai. Dengan  demikian,  hubungan  antara  gaya  belajar  dan  hasil  belajar  perlu  dibaca  hati-hati: apakah  ia  mencerminkan  efek  kesesuaian  metode,  atau  sekadar  asosiasi  antara  preferensi belajar dan keterlibatan siswa. 

Pada  sisi  konteks kebijakan,  Kurikulum  Merdeka  menekankan pembelajaran  yang  berpusat pada  siswa,  sehingga  guru  dituntut  mengenali  kemampuan  awal  dan  karakteristik  belajar peserta  didik  (Putri,  2023).  Di  SD  Taman  Harapan  Bekasi,  observasi  awal  selama pembelajaran  PAI  menunjukkan  bahwa  sebagian  siswa  masih  memperoleh  hasil  di  bawah Kriteria  Ketercapaian  Tujuan  Pembelajaran  (KKTP),  sebagian  mengalami  kesulitan mengaitkan  konsep  PAI  dengan  kehidupan  sehari-hari,  dan  guru  cenderung  menggunakan metode yang sama untuk semua siswa. 

Berdasarkan  telaah  di  atas,  kesenjangan  penelitian  yang  dijawab  artikel  ini  adalah  sebagai berikut. Pertama, studi gaya belajar–hasil belajar pada PAI sekolah dasar umumnya menguji gaya belajar sebagai prediktor tunggal (misalnya Alfahnum et al., 2022; Ashari et al., 2025), sehingga besar sumbangan gaya belajar belum dibandingkan secara langsung dengan faktor kognitif  yang  lebih  dekat  dengan  tujuan  PAI,  yaitu  pemahaman.  Kedua,  temuan  yang bertentangan (Humairah, 2025) dan kritik teoretis (Pashler et al., 2008) menuntut pengujian ulang pada konteks yang berbeda. Ketiga, pembahasan hubungan ini belum banyak dikaitkan dengan konsep fahm/tafaqquh fid-din dan nilai Aswaja An-Nahdliyah sebagai kerangka tafsir pembelajaran  PAI.  Kebaruan  artikel  ini  terletak  pada  pengujian  simultan  pemahaman  dan gaya belajar terhadap hasil belajar PAI siswa kelas V dengan regresi linear berganda, disertai perbandingan  kontribusi  relatif  (β)  kedua  variabel  dan  penafsirannya  dalam  bingkai pendidikan Islam Aswaja An-Nahdliyah. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) apakah pemahaman berpengaruh terhadap hasil belajar PAI; (2) apakah gaya belajar berpengaruh terhadap hasil belajar PAI; dan (3) apakah pemahaman dan gaya belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar PAI. Sejalan dengan  itu,  tujuan  penelitian  adalah  menguji  ketiga  pengaruh  tersebut,  dengan  kontribusi teoretis  berupa  bukti  empiris  tentang  bobot  relatif  pemahaman dibandingkan  gaya belajar, dan kontribusi praktis berupa dasar bagi guru PAI dalam merancang asesmen diagnostik dan pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Hipotesis  yang  diuji:  H1,  pemahaman  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  hasil belajar  PAI; H2,  gaya  belajar  berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap  hasil  belajar  PAI; H3,  pemahaman  dan  gaya  belajar  secara  simultan  berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap hasil belajar PAI. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap  variabel  terikat  berdasarkan  data  numerik  (Creswell  &  Creswell,  2018)  dengan desain  ex  post  facto.  Desain  ini  dipilih  karena  variabel  telah  terjadi  secara  alami  dan  tidak dimanipulasi  peneliti.  Konsekuensinya,  hasil  dibaca  sebagai  pengaruh  statistik  (kontribusi prediktif), bukan bukti sebab-akibat yang pasti. 

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Taman Harapan Bekasi yang berjumlah 85  siswa.  Teknik  sampling  awal  adalah  sampling  jenuh  (total  sampling)  karena  jumlah populasi relatif kecil. Namun, enam angket tereliminasi karena tidak terisi lengkap  sehingga sampel efektif yang dianalisis berjumlah 79 siswa (92,9% dari populasi). Dengan demikian, analisis dilakukan pada sampel efektif, bukan pada seluruh populasi. 
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Variabel dan Definisi Operasional 

Pemahaman  (X1):  kemampuan  siswa  menangkap  makna,  menafsirkan,  dan  menerapkan nilai-nilai  ajaran  Islam  dalam  kehidupan  sehari-hari,  mencakup  unsur  kognitif,  afektif,  dan psikomotorik. Diukur dengan 8 butir angket. 

Gaya  belajar  (X2):  kecenderungan  siswa  dalam  menyerap,  mengatur,  dan  mengolah informasi,  yang  dalam  penelitian  ini  mengacu  pada  kecenderungan  visual,  auditori,  dan kinestetik. Diukur dengan 6 butir angket sebagai skor kecenderungan umum; penelitian ini tidak mengklasifikasikan siswa ke dalam tipe gaya belajar tertentu. 

Hasil  belajar  (Y):  capaian  belajar  siswa  pada  pembelajaran  PAI  yang  mencakup  perubahan perilaku  setelah  mengikuti  pembelajaran.  Dalam  penelitian  ini  Y  diukur  dengan  6  butir angket,  sehingga  yang  terukur  adalah  persepsi  siswa  terhadap  hasil  belajarnya,  bukan capaian akademik yang diuji melalui tes atau nilai rapor (lihat Keterbatasan). 

Instrumen dan Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan angket tertutup berskala Likert empat tingkat: 4 (sangat setuju), 3 (setuju),  2  (tidak  setuju),  dan  1  (sangat  tidak  setuju).  Skor  total  tiap  variabel  diperoleh dengan menjumlahkan skor butir, sehingga rentang teoretis adalah 8–32 untuk pemahaman, 6–24 untuk gaya belajar, dan 6–24 untuk hasil belajar. Validitas butir diuji dengan korelasi Pearson  product-moment  terhadap  skor  total,  dan  reliabilitas  dengan  Cronbach’s  alpha (batas minimal 0,70). 

Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan dengan IBM SPSS Statistics melalui tahap berikut: (1) statistik deskriptif; (2)  uji  validitas  dan  reliabilitas  instrumen;  (3)  uji  asumsi  klasik,  yaitu  normalitas  residual (Kolmogorov-Smirnov),  multikolinearitas  (tolerance  dan  VIF),  dan  heteroskedastisitas  (uji Glejser); (4) regresi linear berganda; (5) uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R²). Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Kontribusi relatif prediktor dibandingkan menggunakan koefisien beta terstandar. 

 

Figure 1 Metode penelitian (gambar elaborasi penulis) 
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HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif

Tabel  1  menyajikan  statistik  deskriptif  ketiga  variabel.  Skor  rata-rata  pemahaman  (20,05) berada tepat di tengah rentang teoretis 8–32, sedangkan skor rata-rata gaya belajar dan hasil belajar  (masing-masing  15,04)  berada  di  tengah  rentang  teoretis  6–24.  Dengan  kata  lain, responden secara umum berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N = 79) 

 

Variabel                           Min         Maks          M          SD        Rentang 

teoretis

Pemahaman (X1)                 8,00        32,00        20,05       8,26        8–32

Gaya belajar (X2)                   6,00         24,00         15,04        6,27         6–24

Hasil belajar (Y)                     6,00         24,00         15,04         6,33          6–24

Catatan. M = rata-rata; SD = simpangan baku.

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Seluruh butir pada ketiga instrumen berkorelasi tinggi dengan skor totalnya dan signifikan pada taraf 0,01 (Tabel 2). Nilai Cronbach’s alpha seluruh instrumen melampaui 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Tabel 2 

Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel                          Butir       Rentang r butir–          p          Cronbach’s α

total

Pemahaman (X1)                  8         0,880–0,937        < 0,001          0,802

Gaya belajar (X2)                    6           0,899–0,945         < 0,001           0,966

Hasil belajar (Y)                     6           0,914–0,948          < 0,001           0,970

Catatan. N = 79. Seluruh butir valid (r hitung > r tabel pada α = 0,05).

 

Uji Asumsi Klasik 

Residual  berdistribusi  normal  (Kolmogorov-Smirnov,  Asymp.  Sig.  0,200  >  0,05).  Tidak terdapat  multikolinearitas,  ditunjukkan  oleh  tolerance  1,000  dan  VIF  1,000  pada  kedua prediktor;  nilai  ini  menandakan  bahwa  pemahaman  dan  gaya  belajar  nyaris  tidak  saling berkorelasi, sehingga kontribusi masing-masing dapat ditafsirkan secara terpisah. Uji Glejser 
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menunjukkan  tidak  ada  heteroskedastisitas  karena  signifikansi  kedua  prediktor  melebihi 0,05 (Tabel 3). 

Tabel 3 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji                                        Indikator                   Nilai         Kesimpulan

Normalitas                     Asymp. Sig. (2-tailed), residual        0,200           Normal

Multikolinearitas                    Tolerance/VIF, X1 dan X2       1,000/1,000       Tidak ada

Heteroskedastisitas                       Sig. Glejser, X1                0,257          Tidak ada

Sig. Glejser, X2                0,535          Tidak ada

Catatan. Kriteria: Sig. > 0,05; tolerance > 0,10; VIF < 10.

 

Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Parsial 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = −0,951 + 0,453X1 + 0,460X2. Kedua koefisien bertanda  positif:  peningkatan  skor  pemahaman  maupun  gaya  belajar  diikuti  peningkatan skor  hasil  belajar.  Konstanta  tidak  signifikan  (p  =  0,574)  dan  tidak  ditafsirkan  secara substantif.  Uji  parsial  (Tabel  4)  menunjukkan  bahwa  pemahaman  berpengaruh  signifikan terhadap hasil belajar (t = 7,813; p < 0,001), demikian pula gaya belajar (t = 6,027; p < 0,001). Dengan  demikian  H1  dan  H2  diterima.  Berdasarkan  koefisien  terstandar,  pemahaman  (β  = 0,590) memiliki kontribusi relatif lebih besar daripada gaya belajar (β = 0,455). 

Tabel 4 

Koefisien Regresi Linear Berganda dengan Hasil Belajar sebagai Variabel Terikat 

 

Prediktor                         B             SE             β             T              p

(Konstanta)                   −0,951        1,684           –          −0,565        0,574

Pemahaman (X1)             0,453        0,058        0,590        7,813        < 0,001

Gaya belajar (X2)               0,460         0,076         0,455         6,027         < 0,001

Catatan. B = koefisien tak terstandar; SE = galat baku; β = koefisien terstandar 

 

Uji Simultan dan Koefisien Determinasi 

Uji  simultan  menghasilkan  F(2,  76)  =  49,657  dengan  p  <  0,001,  sehingga  H3  diterima: pemahaman  dan  gaya  belajar  secara  bersama-sama  berpengaruh  signifikan  terhadap  hasil belajar. Koefisien determinasi R² = 0,566 (R² terkoreksi = 0,555) menunjukkan bahwa 56,6% variasi hasil belajar dijelaskan oleh kedua variabel, sedangkan 43,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model (Tabel 5). 

Tabel 5 
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Ringkasan Model dan Uji ANOVA 

 

R              R²       R² terkoreksi      SE estimasi       F(2, 76)           p

0,753              0,566           0,555            4,223           49,657         < 0,001

Catatan. Jumlah kuadrat regresi = 1.771,349; residual = 1.355,537; total = 3.126,886 (df = 2, 76, 78). Prediktor: pemahaman dan gaya belajar. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemahaman terhadap Hasil Belajar PAI 

Pemahaman terbukti menjadi prediktor yang lebih dominan (β = 0,590) dibandingkan gaya belajar (β = 0,455). Karena kedua prediktor nyaris tidak berkorelasi (VIF = 1,000),  kuadrat koefisien  beta  dapat  dipakai  sebagai  gambaran  kasar  sumbangan  unik  masing-masing: sekitar 35% untuk pemahaman dan 21% untuk gaya belajar (perhitungan penulis dari nilai β), sehingga selisihnya bukan artefak tumpang tindih antarprediktor. 

Ada tiga alasan yang masuk akal untuk dominasi ini. Pertama, secara konseptual pemahaman adalah jenjang kognitif yang menopang jenjang-jenjang di atasnya (Krathwohl, 2002); siswa yang  memahami  materi  akan  lebih  mudah  menjawab  evaluasi  dan  mengamalkan  isi pembelajaran. Kedua, dalam kerangka pendidikan Islam, tujuan PAI adalah tafaqquh fid-din, yaitu pemahaman mendalam yang tidak berhenti pada pengetahuan tetapi mewujud dalam sikap  dan  amal  (Karimah  et  al.,  2025).  Pembelajaran  PAI  yang  berhasil  karenanya  lebih ditentukan  oleh  kedalaman  fahm  daripada  oleh  cara  siswa  menerima  informasi.  Ketiga, secara  metodologis,  pemahaman  dan  hasil  belajar  sama-sama  diukur  dengan  angket  yang diisi siswa yang sama. Kedekatan konstruk (persepsi memahami dan persepsi berhasil) serta sumber data yang sama dapat membesarkan hubungan di antara keduanya (Podsakoff et al., 2003). Karena itu, dominasi pemahaman perlu dibaca sebagai temuan yang konsisten dengan teori, bukan sebagai estimasi pasti besar efek sebenarnya.

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar PAI

Gaya  belajar  berpengaruh  positif dan  signifikan  (B  =  0,460;  p  <  0,001).  Temuan  ini  sejalan dengan  Alfahnum  et  al.  (2022)  pada  siswa  sekolah  dasar,  Nurkaman  dan  Suryapermana (2018) pada siswa SMP, dan Najmi et al. (2025) yang menghubungkan gaya belajar dengan pemahaman  PAI.  Namun  besar  kontribusinya  berbeda  jauh  dari  satu  studi  ke  studi  lain. Ashari et al. (2025) melaporkan R² hanya 0,131 untuk gaya belajar sebagai prediktor tunggal, dengan  hasil  belajar  diukur  dari  nilai  tes,  sedangkan  Humairah  (2025)  tidak  menemukan hubungan yang signifikan pada pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV. Perbedaan alat ukur hasil belajar (angket persepsi versus tes), jenjang, dan mata pelajaran adalah penjelas yang paling  mungkin;  hasil  penelitian  ini  yang  relatif  besar  sebaiknya  tidak  digeneralisasi  tanpa pengujian dengan data tes. 

Temuan ini juga perlu ditafsirkan dengan mengingat kritik Pashler et al. (2008): hasil di sini menunjukkan  bahwa  siswa  yang  melaporkan  kecenderungan  belajar  yang  lebih  kuat  juga melaporkan  hasil  belajar  yang  lebih  baik.  Hasil  tersebut  tidak  membuktikan  bahwa menyesuaikan  metode  dengan  tipe  gaya  belajar  tertentu  meningkatkan  capaian.  Manfaat praktis  yang  lebih  aman  ditarik  adalah  bahwa  variasi  metode  (media  visual,  diskusi, demonstrasi,  praktik  ibadah)  memperluas  jalur  keterlibatan  siswa  terhadap  materi  yang sama. 
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Pengaruh Simultan dan Bingkai Aswaja An-Nahdliyah

Secara  simultan,  pemahaman  dan  gaya  belajar  menjelaskan  56,6%  variasi  hasil  belajar, sedangkan  43,4%  lainnya  dipengaruhi  faktor  di  luar  model,  misalnya  motivasi,  dukungan keluarga,  kompetensi  guru,  lingkungan  belajar,  dan  media  pembelajaran.  Hasil  ini  sejalan dengan  paradigma  pembelajaran  berpusat  pada  siswa  dalam  Kurikulum  Merdeka,  ketika guru berperan sebagai fasilitator yang mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik belajar peserta didik (Putri, 2023). 

Dalam  bingkai  Aswaja  An-Nahdliyah,  temuan  ini  dapat  dibaca  sebagai  berikut  (penafsiran penulis).  Dominasi  pemahaman  sejalan  dengan  penekanan  tafaqquh  fid-din  bahwa  ilmu harus  dipahami  secara  mendalam  dan  kontekstual  sebelum  diamalkan.  Sementara  itu, kontribusi  gaya  belajar  menegaskan  pentingnya  sikap  tasamuh  (menerima  perbedaan)  dan tawazun  (keseimbangan)  dalam pembelajaran:  guru  yang  menyediakan ragam  jalur  belajar sedang menghargai perbedaan cara siswa menyerap materi, tanpa menjadikan salah satunya sebagai  satu-satunya  jalan.  Studi  pembelajaran  PAI  berbasis  Aswaja  menunjukkan  bahwa penanaman  nilai  berjalan  melalui  bimbingan,  pembiasaan,  dan  keteladanan  (Maulidi  et  al., 2024);  ketiganya  dapat  dipadukan  dengan  variasi  metode  yang  mengakomodasi  beragam modalitas belajar siswa. 

Implikasi

Secara praktis, guru PAI perlu menjadikan pemahaman sebagai sasaran utama pembelajaran, misalnya  melalui  asesmen  diagnostik  di  awal  unit,  pertanyaan  pemantik,  dan  penjelasan ulang  dengan  bahasa  siswa,  sambil  memvariasikan  metode  (media  audiovisual,  diskusi kelompok,  demonstrasi,  dan  praktik  ibadah).  Secara  teoretis,  temuan  ini  mendukung perlunya  memperlakukan  gaya  belajar  sebagai  pelengkap,  bukan  pengganti,  upaya membangun  pemahaman,  serta  perlunya  mengintegrasikan  konsep  fahm  dan  nilai  Aswaja dalam model pembelajaran PAI. 

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, hasil belajar diukur dengan angket persepsi sehingga tidak mewakili capaian akademik; penelitian lanjutan sebaiknya memakai tes hasil belajar atau nilai rapor/KKTP. Kedua, ketiga variabel dikumpulkan dari satu sumber (siswa)  pada  satu  waktu  sehingga  rentan  terhadap  bias  metode  bersama  (Podsakoff  et  al., 2003).  Ketiga,  desain  ex  post  facto  pada  satu  sekolah  dengan  79  responden  membatasi generalisasi  dan  kesimpulan  kausal.  Keempat,  enam  angket  tidak  lengkap  dieliminasi, sehingga  sampel  efektif  tidak  mencakup  seluruh  populasi.  Kelima,  gaya  belajar  diukur sebagai kecenderungan umum dan bukan tipe yang diklasifikasikan secara terpisah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian  ini menyimpulkan  bahwa pemahaman  dan  gaya  belajar  sama-sama  berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa kelas V SD Taman Harapan Bekasi, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Instrumen yang digunakan memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, dan model regresi memenuhi asumsi klasik sehingga layak dipakai untuk pengujian hipotesis. 

Dari  kedua  variabel,  pemahaman  memberi  kontribusi  yang  lebih  dominan.  Temuan  ini mengisyaratkan  bahwa  keberhasilan  belajar  PAI  bertumpu  pada  kedalaman  pemahaman siswa  terhadap  materi,  sejalan  dengan  gagasan  fahm  dan  tafaqquh  fid-din,  dan  bahwa keragaman cara belajar siswa tetap perlu diakomodasi melalui variasi metode yang selaras dengan sikap tasamuh dan tawazun dalam nilai Aswaja An-Nahdliyah. 
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Secara  praktis,  guru  PAI  disarankan  memulai  pembelajaran  dengan  asesmen  diagnostik, menjadikan  pemahaman  sebagai  sasaran  utama,  dan  memvariasikan  metode  agar  semua siswa terlibat. Penelitian selanjutnya disarankan mengukur hasil belajar dengan tes atau nilai rapor,  melibatkan  lebih  dari  satu  sekolah  (termasuk  sekolah/madrasah  berafiliasi  NU), menambahkan  variabel  seperti  motivasi  dan  kompetensi  guru,  serta  memakai  desain campuran untuk menggali proses internalisasi nilai Aswaja dalam pembelajaran. 
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